
PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERMUATAN 

POTENSI LOKAL GETHUK GORENG BERBASIS 

INTERACTIVE CONCEPTUAL INSTRUCTION UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

  

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

 Mencapai Derajat Sarjana S-1 

 

 

 

 

 

 

Afifah Mufidah 

22104050016 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026



i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

  



iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

  



iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Allahumdulillahirabil’alamin 

Segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memeberikan kesehatan dan kemudahan dalam 

menyelesaikan skripsi ini  

Sholawat selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

 yang selalu memberikan safa’atnya  

Penulis mempersembahan skripsi kepada Ibunda tercinta 

selalu memberikan doa dan ridhonya kepada penulis sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini 

 Keluarga Besar Eyang Basuki  

Bapak Madiyanto 

Kedua Adik Saya Luthfi dan Safa 

Almamater Tercinta Program Studi Pendidikan Fisika  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

  



v 
 

HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI 

Kalor ialah energi panas yang berpindah dari suhu tinggi 

ke suhu yang lebih rendah, sedangkan suhu ialah besaran 

pokok yang menyatakan derajat panas atau dingin suatu benda. 

Kalor dapat berpindah atau merambat melalui 3 cara yaitu 

konduksi, konveksi, serta radiasi. Konduksi adalah 

perpindahan yang memerlukan perantara namun zat tidak 

bergerak, namun berbeda dengan konveksi disertai adanya 

pergerakan zat, dan radiasi perpindahan kalor secara langsung 

tanpa perantara. Berikut surah mengenai kalor yaitu pada Q.S 

At-Taubah Ayat 81. 

 وَقاَلُوْا لََ تَ نْفِرُوْا فِِ الْْرَ ِِّۗ قُلْ نََرُ جَهَنَّمَ اَشَدُّ حَرًّاِّۗ لَوْ كَانُ وْا يَ فْقَهُوْنَ 
Artinya: 

Dan berkata, “Janganlah kamu berangkat (ke medan 

perang) di tengah panas terik.” Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Api neraka Jahanam lebih panas.” 

Seandainya saja selama ini mereka memahami.(Q.S At-

Taubah Ayat 81). 

 

Ayat ini menjelaskan bahwasannya adanya energi panas 

atau kalor berupa panas matahari. Hal tersebut juga 

menandakan adanya perpindahan kalor melalui radiasi, hal 

tersebut tertulis bahwa janganlah berangkat di tengah panas 

terik yang menandakan matahari yang akan memanaskan 

manusia pada saat tersebut kemudian dijelaskan pula 

bahwasannya api neraka lebih panas dari panasnya matahari di 

muka bumi. Hal tersebut sebagai pengingat bahwasannya 

senantiasa manusia berjalan di jalan kebenaran. 
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MOTTO 

 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ  

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (Surah 

Al-Insyirah Ayat 5) 

Bersholawatlah agar engkau diberikan safa’atnya  

dan dipermudah dalam segala urusan  

Jangan menunggu badai berhenti  

namun harus berjalan bersama dengan badai itu  

dan percayalah setelah badai akan ada pelangi yang indah 
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INTISARI 

Pengembangan e-modul bermuatan potensi lokal Gethuk 

Goreng diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar dalam 

memenuhi kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

mengetahui kelayakan dari e-modul bermuatan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran interactive 

conceptual instruction; 2) mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep siswa mengenai materi suhu serta kalor 

dengan menggunakan e-modul bermuatan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran interactive 

conceptual instruction; 3) mengetahui efektivitas terhadap e-

modul bermuatan potensi lokal Gethuk Goreng berbasis model 

pembelajaran interactive conceptual instruction. 

Penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

model pengembangan 4D dari Thiagarajan yang terdiri dari 

define, design, development, dan disseminate. Instrumen 

penelitian yang digunakan antara lain lembar validasi 

instrumen, validasi soal pemahaman konsep, lembar 

kelayakan e-modul untuk ahli materi, media, guru fisika, 

lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar angket 

respon siswa menggunakan skala likert. Analisis data yang 

digunakan yaitu validasi V Aiken’s, persamaan simpangan 

baku ideal (Sbi), Interjudge Aggrement,  N-Gain, serta Effect 

size.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berupa 

aplikasi bahan ajar yang mengintegrasikan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis interactive conceptual instruction 
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pada materi suhu dan kalor, dilengkapi fitur materi, video, 

aktivitas, dan evaluasi. E-modul memperoleh kriteria sangat 

layak dari ahli materi, media, dan guru fisika dengan skor 97,5; 

93; dan 78,5. Respon siswa pada uji terbatas memperoleh skor 

58,4 dengan kategori sangat baik. Nilai n-gain sebesar 0,57 

(sedang) dan effect size sebesar 1,84 (tinggi) menunjukkan 

bahwa e-modul efektif meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Kata Kunci: E-modul, Gethuk Goreng, ICI, Pemahaman 

Konsep 
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DEVELOPMENT OF AN INTERACTIVE CONCEPTUAL 

INSTRUCTION-BASED PHYSICS E-MODULE 

INCORPORATING THE LOCAL POTENTIAL OF 

GETHUK GORENG TO ENHANCE CONCEPTUAL 

UNDERSTANDING 

Afifah Mufidah 

22104050016 

ABSTRACT 

The development of an e-module incorporating the local 

potential of Gethuk Goreng aims to provide an accessible 

alternative resource to meet students' needs. This study seeks 

to: 1) determine the feasibility of the Gethuk Goreng-themed 

e-module based on the Interactive Conceptual Instruction 

(ICI) learning model; 2) assess the improvement in students' 

conceptual understanding of temperature and heat topics 

through the use of this e-module; and 3) evaluate the 

effectiveness of the Gethuk Goreng themed e-module based on 

the ICI learning model. 

This study employs the Research and Development (R&D) 

method using Thiagarajan’s 4D model, which consists of four 

stages: define, design, develop, and disseminate. Research 

instruments included instrument validation sheets, conceptual 

understanding test validation, e-module feasibility sheets (for 

subject matter experts, media experts, and physics teachers), a 

lesson implementation checklist, and a student response 

questionnaire using a Likert scale. Data analysis techniques 

included Aiken’s V validation, the ideal standard deviation 

(Sbi) formula, Inter-judge Agreement, N-Gain, and Effect Size. 

The research results indicate that the e-module an 

instructional application integrating the local context of 

Gethuk Goreng based on the Interactive Conceptual 
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Instruction approach for the topic of temperature and heat 

incorporates content, videos, activities, and evaluation 

features. The e-module was rated as highly feasible by subject 

matter experts, media experts, and physics teachers, achieving 

scores of 97.5, 93, and 78.5, respectively. Student responses 

during the limited trial yielded a score of 58.4, falling into the 

"very good" category. An N-gain value of 0.57 (medium) and 

an effect size of 1.84 (high) demonstrate that the e-module is 

effective in enhancing students' conceptual understanding. 

Keywords: E-module, Gethuk Goreng, ICI, Conceptual 

Understanding    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa 

serta sumber belajar pada lingkungan belajar yang 

dirancang secara sistematis. Pembelajaran fisika pada saat 

ini ditandai dengan integrasi mendalam teknologi digital 

dan pendekatan pedagogis yang berfokus pada 

pemahaman konsep secara bermakna. Tujuannya adalah 

untuk menjadikan materi yang sering dianggap abstrak 

dan sulit menjadi lebih relevan, interaktif, dan menarik 

bagi siswa (Trianto, 2013). Pada proses pembelajaran 

guru berharap bahwasannya aktivitas yang berlangsung 

berkualitas sertas kondusif bagi siswanya. Ketika aktivitas 

belajar berkualitas dan kondusif itu akan berpengaruh 

pada pemahaman konsep siswa yang baik, sehingga akan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

indikator pembelajaran. (Suminarsih, 2023). 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang 

dianggap sukar sehingga dalam proses pembelajarannya 

peranan guru secara langsung penting untuk mencapai 

efektivitas pembelajaran fisika yang maksimal 

(Widayoko, 2021). Dalam pembelajaran fisika selama ini, 

terdapat permasalahan yang dirasakan siswa seperti 

kesulitan memahami konsep, simbol, dan pemodelan 
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dalam fisika. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain pembelajaran yang dilakukan 

kurang memperhatikan karakteristik dan kesiapan siswa, 

kurang kontekstual dengan keseharian siswa, dan cakupan 

materi terlalu banyak hal ini menyebabkan pembelajaran 

cenderung dangkal, tergesa-gesa, kurang bermakna 

sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar 

secara mendalam dan tuntas sampai tujuan yang 

diharapkan (Kaniawati et al., 2025). 

Fisika kerap dipandang sebagai subjek yang 

kompleks oleh para siswa. Hal tersebut menciptakan 

tantangan bagi guru dan siswa dalam memahami, 

memberi makna, serta mengaplikasikan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari (Mundilarto, 2010). Jadi, 

keberhasilan tujuan pembelajaran juga dipengaruhi 

bagaimana guru menjalankan proses pembelajaran di 

kelas, dimana proses pembelajaran akan dianggap efektif 

apabila dapat membantu siswa memahami konsep dengan 

baik (Pramana & Suarjana, 2019). Berdasarkan penelitian 

bahwasannya bahwasannya siswa tingkat menengah atas 

mengalami dua permasalahan pokok dalam mempelajari 

fisika, yaitu kendala dalam memahami materi dan sikap 

antipati dalam belajar fisika (Samudra et al., 2014). Selain 

iu adanya keterbatasan siswa dalam memahami prinsip-

prinsip fisika serta kurangnya minat pada bidang studi ini 
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menciptakan tantangan dalam aktivitas belajar mengajar 

(Agustina, 2019). 

Salah satu topik fisika yang menantang bagi siswa 

adalah pembelajaran tentang suhu serta kalor. Kulkarni & 

Tambade (2013) mengemukakan bahwa konsep suhu serta 

kalor memiliki peran krusial dalam fisika karena 

kaitannya dengan implementasi di ranah sains dan 

teknologi. Oleh karena itu, penguasaan materi suhu serta 

kalor menjadi hal yang fundamental untuk dikuasai. 

Salah satu masalah siswa dalam belajar fisika adalah 

kesulitan memahami topik suhu serta kalor yang kerap 

dijumpai pada siswa jenjang SMP, SMA, bahkan 

mahasiswa (Kulkarni & Tambade, 2013). Riset yang 

dilakukan oleh Komalasari et al (2012) mengidentifikasi 

bahwasannya terdapat 63,7% siswa mengalami kesalahan 

konseptual pada materi suhu serta kalor sehingga 

menghadapi hambatan  dalam mempelajari konsep fisika 

dalam topik tersebut. Bahkan pasca pelaksanaan proses 

pembelajaran, terdapat 51,2% siswa yang 

memperlihatkan kesalahan konsep berkaitan dengan 

materi suhu serta kalor (Wulandari, 2019).  

Pada penelitian Alwan (2018) mengungkapkan 

bahwa 67,3% siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep kalor serta perpindahannya dimana 

siswa sering mengalami kesulitan pada materi suhu serta 
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kalor, seperti anggapan bahwa suhu serta kalor adalah 

sama padahal hal tersebut berbeda. Pemahaman konsep 

yang salah ini perlu diatasi melalui model pembelajaran 

yang tepat. Kesulitan ini disebabkan oleh karakteristik 

materi fisika yang sulit dipahami dan memerlukan 

visualisasi yang baik untuk memahaminya. Hal tersebut 

menandakan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

belum mampu secara optimal menangani kesalahpahaman 

konsep fundamental fisika pada siswa.  

Sejalan dengan hasil wawancara terhadap guru fisika 

di salah satu SMA di Kabupaten Purbalingga 

bahwasannya pemahaman konsep materi suhu serta kalor 

masih rendah dalam pemahaman konsep dibuktikan 

dengan hasil pengerjaan soal pada bab suhu serta kalor 

yang dilakukan oleh guru. Dimana dari 3 kelas yang 

menjadi sampel yang terdiri dari 102 siswa bahwasannya 

yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75 hanya 35,3% dengan 

jumlah siswa 36, dan siswa yang dibawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75 sebesar 

64,7% dengan jumlah siswa 66. Sub bab materi yang 

dianggap sulit terutama pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu, pengaruh kalor pada perubahan wujud 

dan pengaruh kalor pada pemuaian. Kemudian selain itu 

guru menyampaikan bahwasannya siswa masih kurang di 
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beberapa indikator pemahaman konsep yaitu interpretasi, 

meringkas, menyimpulkan, serta membandingkan suatu 

konsep.  

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pemahaman 

konsep siswa terhadap materi suhu serta kalor masih 

belum memadai. Ciri siswa yang memiliki pemahaman 

konsep yang baik adalah kapasitas mereka untuk 

merumuskan kembali suatu konsep dengan 

menyampaikan ulang pengetahuan yang telah diperoleh 

serta kemampuan untuk memecahkan persoalan yang 

terkait dengan topik suhu serta kalor (Sumarmo, 2014). Di 

samping itu, peningkatan pemahaman konsep siswa 

tergantung pada keahlian siswa dalam mengorganisir 

pembelajaran. Fungsi guru dalam aktivitas pembelajaran 

fisika tidak hanya sebatas pada transmisi informasi, 

namun juga harus mengimplementasikan prinsip-prinsip 

saintifik yang menekankan pada pengamatan dan 

percobaan. Guru perlu memperhatikan karakteristik 

individual siswa dalam belajar, mengingat setiap siswa 

memiliki preferensi belajar yang unik. Dengan demikian, 

guru harus mampu mendiversifikasi strategi berupa model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

supaya mereka tidak mengalami kebosanan dalam proses 

belajar (Halim et al., 2017).  
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Berdasarkan wawancara bahwasannya guru di 

sekolah tersebut masih menggunakan model 

pembelajaran direct instruction dimana guru kurang 

memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi sehingga 

pembelajaran sering kali satu arah. Hal tersebut dapat 

membuat siswa lebih cepat jenuh dan bosan dalam belajar. 

Pembelajaran sering hanya berpusat pada guru 

dibandingkan pada siswa, hal tersebut membuat siswa 

lebih pasif, sehingga dibutuhkannya pembelajaran 

interaktif yang membuat siswa lebih bersemangat dalam 

belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

terutama pada materi suhu kalor.  

Hal ini mengindikasikan perlunya model 

pembelajaran dan teknik pembelajaran yang lebih optimal 

untuk membantu siswa mengatasi permasalahan tersebut 

dan meningkatkan pemahaman konsep mereka terhadap 

prinsip-prinsip fisika. Dengan adanya pembelajaran yang 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dalam proses belajar. Strategi pembelajaran interaktif 

yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip khas yang 

mendidik, yakni aktivitas yang menitikberatkan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam mengonstruksi pemahaman 

atau penguasaan konsep (Ludfianti, 2018). Pemahaman 

konsep siswa mengenai suatu hal, yang terbentuk saat 

proses pembelajaran berlangsung, akan lebih optimal jika 
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mereka berinteraksi dengan teman sebayanya. Interaksi 

ini memfasilitasi terjadinya perbaikan terhadap 

pemahaman konsep siswa melalui diskusi, saling 

menanyakan, dan saling memberikan penjelasan. 

Interaksi dapat dioptimalkan melalui pembelajaran 

berkelompok, sehingga penyampaian ide oleh siswa dapat 

mempertegas, memperdalam, memperkuat, atau 

menyempurnakan gagasan tersebut karena mendapat 

respons dari siswa lain atau pendidik (Achyani, 2024). 

Salah satu model pembelajaran yang menekankan pada 

interaksi siswa untuk mencapai penguasaan konsep adalah 

model pembelajaran interactive conceptual instruction 

(ICI) (Saharah, 2015). 

     Model pembelajaran interactive conceptual 

instruction (ICI) yang dikembangkan oleh Savinainen & 

Scott (2002) mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir siswa yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep. Menurut Suryawan (2012), model pembelajaran 

interactive conceptual instruction (ICI) mampu 

meningkatkan pemahaman konsep karena didukung oleh 

empat elemen, yaitu: (1) (conceptual focus) pembelajaran 

konseptual yang bertujuan mengembangkan gagasan-

gagasan baru dengan fokus pada penguasaan konseptual, 

(2) (classroom interaction) interaksi kelas secara 

kolaboratif yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
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aktivitas pembelajaran, (3) (research based materials) 

penggunaan material berdasarkan riset yang difokuskan 

pada implementasi konsep dalam menyelesaikan 

permasalahan, dan (4) (use of textbook) pemanfaatan teks 

secara optimal yang bertujuan melatih kemampuan siswa 

dan diyakini dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep. 

Berdasarkan penelitian Zahra (2017) bahwasannya 

model pembelajaran ICI mengalami peningkatan 

pemahaman konsep materi kalor dan perpindahan kalor 

sebesar 0,59 termasuk dalam kategori sedang. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Allya (2024), Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran interactive conceptual instruction (ICI) 

pada materi fluida dinamis meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, dengan N-Gain sebesar 0,69 dan kategori 

sedang. Selain itu, ditemukan bahwa ICI efektif 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, dengan d-value 

sebesar 4,26. Jadi, model pembelajaran ICI dapat 

dijadikan sebagai salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Salah satu keunggulan model pembelajaran interaktif 

adalah siswa belajar mengajukan pertanyaan, berusaha 

menyusun pertanyaan, dan berupaya menemukan jawaban 

atas pertanyaan mereka sendiri melalui kegiatan observasi 
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(investigasi) (Suprayetkti, 2008). Dengan model 

pembelajaran ICI siswa akan menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Selain model pembelajaran 

yang tepat, peningkatan pemahaman konsep juga dapat 

dipengaruhi oleh bahan ajar seperti e-modul. Hal tersebut 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 

guru bahwasannya buku elektronik belum terlalu banyak 

dan bersifat monoton sehingga membuat siswa cepat 

bosan dan kurang tertarik untuk membaca e-modul. Hal 

tersebut akan mempengaruhi pemahaman konsep 

terhadap materi khususnya suhu serta kalor sehingga 

diperlukannya e-modul materi suhu serta kalor. 

E-modul akan dilengkapi fitur-fitur interaktif dan 

menarik agar mudah dipahami, e-modul mendukung 

pembelajaran mandiri yang efektif. Penyampaian 

materinya pun lebih dinamis dengan menggunakan video 

pembelajaran (audiovisual), yang terbukti mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa (Aftiani et al., 2020). 

Selain itu, e-modul dapat diakses dengan mudah kapan 

pun dan di mana pun. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil 

penelitian Malau & Sahyar (2025), e-modul pada materi 

Suhu serta kalor yang dikembangkan masuk dalam 

kategori sangat valid digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika berdasarkan hasil uji validasi ahli 
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materi (83%), ahli media (85%), dan ahli pembelajaran 

(91%). E-modul masuk pada kategori efektif melalui 

peningkatan yang terjadi pada n-gain sebesar 0,72 pada 

kategori tinggi serta dengan rata-rata nilai pada posttest 

mencapai KKTP sebesar 82. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gupita 

(2023), kualitas e-modul pada materi suhu dan kalor 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Pada tahap pertama, 

hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media memperoleh 

kategori sangat baik (SB) dengan rata-rata skor masing-

masing sebesar 3,74 dan 3,37. Selain itu, penilaian dari 

guru fisika juga berada pada kategori sangat baik (SB) 

dengan rata-rata skor 3,78. Sementara itu, hasil uji coba 

terbatas terhadap siswa menunjukkan respon pada 

kategori setuju (S) dengan rata-rata skor sebesar 0,89. 

Setelah dilakukan revisi, kualitas e-modul pada tahap 

kedua mengalami peningkatan. Hasil penilaian ahli materi 

dan ahli media tetap berada pada kategori sangat baik (SB) 

dengan rata-rata skor masing-masing sebesar 3,87 dan 

3,67. Penilaian guru fisika juga meningkat dan 

memperoleh kategori sangat baik (SB) dengan rata-rata 

skor sebesar 3,97. 

Berdasarkan data penelitian sebelumnya 

bahwasannya pengembangan e-modul fisika yang 

terintegrasi dengan potensi lokal memiliki signifikansi 
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mendalam dalam mentransformasi pendidikan sains. 

Pendekatan ini berperan penting untuk 

mengkontekstualkan pembelajaran abstrak fisika menjadi 

sesuatu yang nyata dan relevan bagi siswa, misalnya 

dengan menganalisis proses penggorengan gethuk untuk 

memahami suhu serta kalor, atau membahas pembuatan 

gerabah untuk mempelajari sifat elastisitas dan perubahan 

wujud (Suryawati & Suzanti, 2021).  

E-modul tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual dan daya ingat jangka panjang siswa, tetapi 

juga secara efektif menumbuhkan rasa cinta dan bangga 

terhadap kearifan lokal, yang pada gilirannya berfungsi 

sebagai media pelestarian budaya dalam era saat ini 

(Zubaidah, 2019). Siswa didorong untuk menganalisis 

proses lokal, berkolaborasi, dan berinovasi untuk 

memecahkan masalah nyata serta memberdayakan 

potensi daerahnya (Wulandari et al., 2022). 

Berdasarkan wawancara kepada guru fisika di salah 

satu SMA di Purbalingga bahwasannya sekolah ini sudah 

mengintegrasikan pembelajaran dengan potensi lokal 

yang ada seperti contohnya pada materi energi terbarukan 

dikaitkan dengan kegiatan memanfaatkan limbah yang 

ada di sekitar menjadi hal yang berguna sebagai contoh 

pembuatan briket atau pupuk cair yang berasal dari limbah 

air beras, kemudian adanya pemanfaatan limbah daun jati. 
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Pada penelitian ini akan mengambil potensi lokal 

yang berada di daerah Purbalingga yaitu Gethuk Goreng. 

Gethuk Goreng adalah salah satu makanan yang dijadikan 

oleh-oleh di daerah Banyumas dengan bahan utamanya 

singkong. Pada awalnya Gethuk Goreng hanya tersedia 

rasa originalnya yaitu gula jawa, namun seiringnya 

dengan zaman Gethuk Goreng tersedia dengan berbagai 

rasa antara coklat, nangka, durian. Gethuk Goreng juga 

memiliki ciri khas tersendiri dalam pengemasan yaitu 

dengan besek kecil dari jalinan bambu 

(Banyumaskab.go.id). 

Berdasarkan wawancara dan observasi kepada 

pembuatan Gethuk Goreng khas Banyumas bahwasannya 

mula-mula singkong dikupas bersih yang kemudian dicuci 

bersih dan dikukus. Pada proses inilah penggunaan kalor 

mulai menggunakan kalor, selain itu juga pada proses 

pencaira gula jawa. Singkong yang telah dikukus digiling 

langsung menggunakan mesin penggilingan dan 

kemudian mengalami proses pencampuran gula jawa 

dengan dengan adonan singkong yang telah halus. 

Kemudian akan mengalami proses penggunaan kalor saat 

penggorengan Gethuk Goreng dimulai. Disini dapat 

terlihat adanya perubahan suhu dan kesetimbangan termal 

atau yang dikenal Asas Black saat adanya penambahan 

minyak saat minyak di wajan sudah mulai habis dimana 
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adanya pencampuran minyak dengan suhu rendah dengan 

minyak suhu tinggi. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul 

bermuatan potensi lokal Gethuk Goreng berbasis model 

pembelajaran interactive conceptual instruction untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi suhu 

serta kalor pada SMA Muhammadiyah 2 Purbalingga 

yang terletak di Kabupaten Purbalingga. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari beberapa latar belakang masalah 

tersebut, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika yang terintegrasi dengan 

kehidupan sehari-hari dapat memudahkan siswa 

untuk memahami fisika secara utuh, namun 

kenyataannya dalam proses pembelajaran belum 

maksimal untuk  memanfaatkan potensi lokal di 

sekitar. 

2. Materi suhu dan kalor seharusnya dapat dipahami 

secara utuh dan terintegrasi dengan fenomena fisis 

nyata, namun sifatnya yang abstrak dan matematis 

cenderung menghafal tanpa memahami makna 

fisisnya. Berdasarkan tes pemahaman konsep materi 

suhu serta kalor masih tergolong rendah dimana siswa 



14 
 

yang mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 64,7% 

dari 102 siswa sebagai sampel.  

3. Model pembelajaran ICI siswa akan menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Namun 

realitanya masih menggunakan direct isntruction 

sehingga siswa tidak maksimal dalam memahami 

materi fisika. 

4. E-modul tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual dan daya ingat jangka panjang siswa, 

tetapi juga secara efektif menumbuhkan rasa cinta 

dan bangga terhadap kearifan lokal, yang pada 

gilirannya berfungsi sebagai media pelestarian 

budaya dalam era saat ini. Namun realitanya e-modul 

fisika belum tersedia dengan maksimal terutama 

materi suhu dan kalor 

5. Pengembangan e-modul fisika yang terintegrasi 

dengan potensi lokal memiliki signifikansi mendalam 

dalam mentransformasi pendidikan sains. Namun 

realitanya belum maksimal pemanfaatan potensi 

lokal Gethuk Goreng sebagai fokus utama 

pembelajaran fisika materi suhu serta kalor. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa uraian identifikasi masalah 

tersebut, maka uraian masalah yang dibatasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Materi fisika pada e-modul dibatasi pada materi suhu 

serta kalor. 

2. Indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini 

dibatasi dengan 4 indikator yaitu interpretasi, 

meringkas, menyimpulkan, serta membandingkan 

suatu konsep. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kelayakan dari e-modul bermuatan 

potensi lokal Gethuk Goreng berbasis model 

pembelajaran interactive conceptual instruction 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi 

suhu serta kalor untuk siswa SMA/MA? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa 

mengenai materi suhu serta kalor dengan 

menggunakan e-modul bermuatan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran 

interactive conceptual instruction? 
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3. Bagaimana efektivitas e-modul bermuatan potensi 

lokal Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran 

interactive conceptual instruction terhadap 

pemahaman konsep siswa SMA/MA materi suhu 

serta kalor? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kelayakan dari e-modul bermuatan 

potensi lokal Gethuk Goreng berbasis model 

pembelajaran interactive conceptual instruction 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi 

suhu serta kalor untuk siswa SMA/MA. 

2. Mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 

mengenai materi suhu serta kalor dengan 

menggunakan e-modul bermuatan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran 

interactive conceptual instruction. 

3. Mengetahui efektivitas terhadap e-modul bermuatan 

potensi lokal Gethuk Goreng berbasis model 

pembelajaran interactive conceptual instruction 

terhadap pemahaman konsep siswa SMA/MA materi 

suhu serta kalor. 
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F. Spesifikasi Modul yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah produk berupa e-modul 

bermuatan potensi lokal berbasis model pembelajaran 

interactive conceptual instruction, dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. E-modul yang dikembangkan ini adalah e-modul 

dengan potensi lokal Gethuk Goreng yang berada di 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. 

2. Materi dalam e-modul berkaitan dengan proses 

pembuatan Gethuk Goreng pada pokok bahasan Suhu 

serta kalor. 

3. E-modul dilengkapi video proses pembuatan Gethuk 

Goreng. 

4. E-modul dilengkapi dengan peta konsep untuk 

memberikan gambaran kepada siswa mengenai 

materi yang akan dipelajari khususnya materi suhu 

serta kalor. 

5. E-modul akan dilengkapi dengan petunjuk dan 

indikator pemahaman konsep serta sintaks model 

pembelajaran interactive conceptual instruction. 

6. E-modul yang akan dikembangkan dilengkapi dengan 

LKPD siswa yang dikaitkan dengan materi suhu serta 

kalor pada proses pembuatan Gethuk Goreng. 
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7. Soal evaluasi yang disajikan dalam e-modul 

bermuatan potensi lokal menerapkan konsep 

keterkaitan antara materi dengan proses pembuatan 

Gethuk Goreng. 

8. E-modul dibuat dengan articulate storyline 3 dengan 

ukuran file 46 MB dalam bentuk aplikasi yang dapat 

diakses melalui perangkat handphone android siswa 

dengan posisi potrait. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peneliti, guru, siswa, dan sekolah. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, membantu siswa dalam pembelajaran 

fisika dan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri. Selain itu juga dapat menambah 

pengetahuan suhu serta kalor dalam kehidupan 

sehari-hari terutama pada potensi lokal Gethuk 

Goreng. 

2. Bagi guru fisika, dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber referensi untuk mengajar fisika terutama 

materi suhu serta kalor dengan memanfaatkan potensi 

lokal yang ada di Purbalingga yaitu Gethuk Goreng. 

3. Bagi Sekolah, menambah referensi sumber belajar 

berupa e-modul yang mengaitkan antara potensi lokal 

Gethuk Goreng dengan materi suhu serta kalor. 
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4. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang e-modul yang bermuatan 

potensi lokal Gethuk Goreng untuk pembelajaran 

fisika khususnya suhu serta kalor.  

H. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan Pengembangan meliputi sebagai 

berikut: 

1. Potensi lokal yang digunakan Gethuk Goreng khas 

Banyumasan, serta materi yang dikaji pada penelitian 

ini dibatasi pada suhu serta kalor. 

2. Pengembangan e-modul yang dirancang 

menggunakan model pembelajaran interactive 

conceptual instruction. 

3. Pengembangan e-modul hanya dapat diakses melalui 

perangkat handphone android. 

I. Definisi Istilah 

1. E-modul adalah modul (materi pembelajaran) yang 

disajikan dalam format digital atau elektronik. 

Berbeda dengan modul cetak, e-modul bersifat lebih 

interaktif dengan menambahkan elemen multimedia 

seperti gambar, animasi, suara, dan video, serta dapat 

diakses secara mandiri melalui perangkat elektronik. 

E-modul dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mendukung kegiatan belajar mandiri siswa dan 
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membantu mencapai tujuan pembelajaran (Aprileny 

et al., 2019). 

2. Interactive conceptual instruction adalah model 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir siswa untuk membentuk 

konsep secara mandiri dengan menghubungkan 

pengetahuan awal dengan data dan fakta baru melalui 

interaksi aktif di kelas. Model ini terdiri dari empat 

tahapan: Conceptual focus (demonstrasi fenomena), 

Classroom Interaction (interaksi kelas), Research-

Based Material (pencarian solusi masalah dan 

pemahaman makna), dan Use of text (penggunaan 

buku teks untuk memperdalam pemahaman) (Sudana 

et al., 2014). 

3. Gethuk Goreng adalah jajanan legendaris khas 

Karasidenan Banyumas, Jawa Tengah, yang terbuat 

dari singkong dan gula jawa, kemudian dibentuk dan 

dicelupkan ke adonan tepung lalu digoreng. Makanan 

ini manis dan legit dengan sensasi gurih renyah di 

luar, serta memiliki varian rasa seperti cokelat, 

durian, dan nangka. Ditemukan secara tidak sengaja 

oleh Pak Sanpringad pada tahun 1918, gethuk goreng 

ini menjadi populer sebagai oleh-oleh karena awet 

dan bisa disimpan cukup lama (Banyumaskab.go.id) 
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4. Pemahaman Konsep adalah kemampuan siswa untuk 

menginterpretasikan, menjelaskan, dan merumuskan 

makna dari suatu gagasan, fakta, atau teori dengan 

bahasa sendiri, bukan hanya menghafal secara verbal. 

Ini adalah keterampilan kognitif tingkat tinggi yang 

memungkinkan individu untuk menghubungkan ide-

ide, menerapkan konsep untuk memecahkan masalah, 

membuat perbandingan, dan menyimpulkan suatu 

objek atau situasi secara bermakna (Fitriani et al., 

2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelayakan dari e-modul ini berdasarkan penilaian 

ahli materi, media serta guru fisika. Dimana, untuk 

penilaian ahli materi, media, dan guru fisika 

memperoleh nilai dengan kategori ”sangat layak” 

dengan rerata skor masing-masing 97,5 , 93, dan 78,5. 

Kemudian respon siswa dalam uji coba terbatas 

terhadap e-modul fisika bermuatan potensi lokal 

Gethuk Goreng berbasis model pembelajaran 

interactive conceptual instruction untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada materi suhu 

serta kalor mendapatkan skor 58,4 dengan kategori 

”sangat baik”. 

2. Peningkatan pemahaman konsep dapat dilihat dari 

hasil pretest siswa serta posttest dimana didapatkan 

nilai rata-rata yaitu 56,67 dan 79,5, yang selanjutnya 

dianalisis dengan uji n-gain dan dihasilkan nilai 0,57 

dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut 

terlihat adanya peningkatan pemahaman konsep pada 

materi suhu serta kalor. 
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3. Keefektifan pengembangan e-modul fisika bermuatan 

potensi lokal Gethuk Goreng berbasis interactive 

conceptual instruction untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dapat dilihat dengan menghitung 

nilai effect size  sebesar 1,84 dengan kategori tinggi. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan potensi lokal 

Gethuk Goreng sehingga siswa lebih memahami 

materi suhu serta kalor dalam kehidupan sehari-hari, 

serta penggunaan model pembelajaran interactive 

conceptual instruction yang membuat siswa lebih 

aktif dan mudah untuk menganalisis materi fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan pada produk ini adalah 

potensi lokal yang digunakan hanyalah Gethuk Goreng 

dengan model pembelajaran interactive conceptual 

instruction dan hanya pada materi suhu serta kalor. Produk 

e-modul ini hanya dapat digunakan menggunakan 

handphone saja tidak dapat digunakan pada laptop. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti berharap agar dari pengembangan e-

modul bermuatan potensi lokal Gethuk Goreng 

berbasis model pembelajaran Interactive Conceptual 
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Instruction dapat dijadikan menjadi salah satu 

referensi bahan ajar dalam pembelajaran fisika oleh 

guru pada materi suhu serta kalor. Peneliti berharap 

dengan adanya aplikasi ini pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya 

agar melakukan penelitian lanjutan dengan model 

pembelajaran yang berbeda yang lebih menarik dan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

kedepannya. Kemudian untuk potensi lokal dapat 

menggunakan potensi lokal lainnya untuk 

memperkaya pengetahuan akan potensi lokal yang 

ada dan untuk materi yang dikaji itu berbeda sehingga 

siswa memahami materi fisika lainnya pada potensi 

lokal yang dikaji. Saran pengembangan selanjutnya 

adalah agar aplikasi tidak hanya dapat diakses melalui 

handphone namun pada perangkat lainnya yaitu 

laptop. 
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